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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perencanaan metode pembelejaran Reggio 

Emilia pada anak usial dini dalam membentuk kreativitas. Metode pembelajaran Reggio Emilia ini 

merupakan salah satu metode untuk mengembangan kreativitas anak pada bakat serta minat yang 

anak miliki. Penelitian ini merancangan studi kepustakaan (literature study). Adapun metode yang 

digunakan adalah studi literature. Hasil penelitian ini menunjukkan pada perencanaan pembelajaran 

metode Reggio Emilia dikenal sebagai kurikulum emergen, pada penyusunan metode pemebelajaran 

ini dilihat melalui minat dan bakat anak. Dalam pelaksanaan pembelajaran metode Reggio Emilia ini 

dikenal sebagai istilah proyek dan episode, dimana anak dapat melakukan individual ataupun 

berkelompok. Maksud dari episode ini adalah pertemuan jangan pendek maupun pertemuan jangka 

panjang yang disebut dengan proyek. Metode pembelajaran ini dianggap anak pada masa awal 

perkembangan diperlukan pendekatan yang kompeten untuk memenuhi pontensi pada anak usia dini. 

Penataan sumber belajar Reggio Emilia dipenuhi dengan bermacam-macam materi yang di gunakan 

untuk mengeksplorasi dan mempresentasikan kreativitas anak pada ide-ide yang dimilikinya. Pada 

Reggio Emilia ini anak bisa belajar melalui pengalaman serta memiliki peluang untuk 

mengekspresikan diri dengan kreativitas yang anak miliki dan dapat dikembangan dengan baik. 

Dengan metode pembelajaran Reggio Emilia ini kreativitas anak diharapkan dapat terus 

berekmbangan serta dapat meningkatkan kualitas dalam diri anak. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Reggio Emilia, Kreativitas  

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the planning of the Reggio Emilia learning method in early 

childhood in forming creativity. The Reggio Emilia learning method is one method to develop 

children's creativity in their talents and interests. This study designed a literature study (literaturel 

study). Thel method usedl is a literaturel study. Thel results ofl this studyl indicate thatl the Reggiol 

Emilia method of learningl planning is knownl as an emergentl curriculum, in the preparationl of 

this learning method it is seen through the interests and talents of children. In the implementation of 

learning the Reggio Emilia method is known as the term project and episode, where children can do 

individually or in groups. The purpose of this episode is neither a short meeting nor a long term 

meeting called a project. This learning method is considered a child in the early stages of 

development, a competent approach is needed to fulfill the potential of early childhood. The 

arrangement of Reggio Emilia learning resources is filled with a variety of materials that are used 

to explore and present children's creativity in the ideas they have. In Reggio Emilia, children can 

learn through experience and have the opportunity to express themselves with the creativity that 

children have and can be developed properly. With this Reggio Emilia learning method, children's 

creativity is expected to continue to develop and can improve the quality in children. 

Keywords: Learning Methods, Reggio Emilia, Creativity  
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PENDAHULUAN  

 Anak usia dini adalah anak dengan rentang usia nol sampai delapan tahun, ini adalah 

pengertian ank usia dini menurut National Association for The Education Children (NAYC), 

sedangkan dalam pengertian yang dikemukakan oleh Subdirektorat Pendidikan Anak Usia Dini 

(PADU) anak usia dini adalah anak dengan rentang usia nol sampai enam tahun (Susanto, 

2017). Dalam kedua artian ini memiliki persamaan yaitu, sama-sama memperhatikan 

perkembangan dan pertumbuhan anak sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangan pada 

anak. Dalam Islam mengatakan bahwa anak adalah anugrah yang paling indah yang diberikan 

oleh Allah SWT kepada orang tua yang harus dijaga dan dirawat sebaik mungkin, namun yang 

dikatakan dengan anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia nol sampai tujuh 

tahun (Syaifauzakia, Ariyanto, & Aslina, 2021). 

 Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda adapaun itu yaitu, 1) anak memiliki 

keunikan yang menjadikannnya berbeda anatara satu anak dengan anak lainnya, 2) memiliki 

rasa ingin tahu yang besar, salah satu contohnya adalah ketika anak masih bayi, anak akan 

berushaa menggapai benda-benda yang ada di sekelilingnya, 3) anak juga memiliki daya 

imajinasi yang tinggi, anak dapat mengimajinasikan sesuatu yang ada di sekelilingnya sampai 

hal tersebut benar- benar nyata bagi mereka, 4) pada usia ini disebut dengan golden age, masa 

emas dan masa potensial bagi anak utntuk menemukan penbetahuannya, sebab pada usia ini 

perkembangan otak anak lebih cepat dari pada usia dewasa, 5) anak menunjukkan sikap 

egosentris yaitu sikap ”ke akuan” yaitu, ketika anak memahami sesuatu berdasarkan sudut 

pnadang ia sendiri, tidak terpengaruh oleh sudut pandang lain (novita, 2022), 6) anak memiliki 

tingkat konsentrasi yang pendek, sehingga inilah yang menyebabkan anak menjadi lebih cepat 

bosan terhadap satu kegiatan saja, apalagi dihadapakan dengan kegiatan yang menrik lainnya 

dihadapannya (Amani, 2022). 

 Untuk tercapainya tujuan dari pendidikan, maka penting sekali kita membuat strategi 

pembelajaran yang tepat (Nurul, 2022). Salah satunya adalah dengan menentukan terlebih 

dahulu metode pembelajaran seperti apa yang akan digunakan. Metode pembelajaran adalah 

sebuah rancangan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik yang berisikan materi 

pemebelajaran, sumber belajar yang digunakan, fasilitas situasi kondisi dan waktu belajar serta 

kemampuan pendidik dalam menyampai pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik dan tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri (Virdyna, 2019). 

 Salah satu bentuk metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kreativitas anak adalah dengan menggunakan model pembelajaran reggio emilia. Regio emilia 
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merupakan nama sebuah desa yang ada di Italia, setelah terjadinya perang dunia dua, para orang 

tua mendirikan sekolah, kemudian Loris Magaluzi mendirikan sekolah untuk anak usai dini 

yang terinspirasi dari pendikan yang dikembangkan Jhon Deway, Lev Vygotsky dengan 

teronya yang berhubungan dengan keterkaitan kognitif dengan kebudayaan, serta teori 

pengembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget  (Suryana, 2014). 

 Pada pendekatan pembelajaran Reggio Emilia lebih mngarahkan kepada lingkungan 

sebagai pembentukan pengetehuan kepada anak melalui pengekspresian dirinya dengan 

bereksplorasi dan kemudian berkomunikasi dengan orang tua, guru, dan teman sebayanya dan 

menjadikan lingkungan sebagai guru ”ketiga” (Sayekti, 2016). Adapun dalam proses 

pembelajarannya, guru mengarahkan dan membantu siswa untuk melakukan kegiatan dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, anak akan diarahkan sesuai dengan bakat dan 

minta tanpa adanya batasan waktu yang diberikan (Setyowati, Farantika, & Lutfia, 2021).  

 Pembelajaran dengan metode ini dikenal dengan perencanaan proyek, dimana proyek 

tersebut dijadikan hasil dari proses pembelajaran itu sendiri. Anak akan dilatih untuk 

menyelesaikan proyek yang diberikan kepadanya dengan daya kreativitas yang dimilikinya, 

bagaimana siswa mampu memanfaatan alat dan bahan yang tersedia dilingkungannya, 

bagaimana anak mampu mengkomunikasinya dengan guru dan orang yang ada disekitarnya 

(Amal, Musi, & Hajerah, 2019). Tidak hanya itu pendekatan pembelajaran ini akan menyeting 

kondisi dimana anak dapat membangaun kekuatannya sendiri dengan menggabungkan semua 

kekutannya, yaitu bahasa ekpresif komunikatif dan kognitiifnya, yang kemudian guru akan 

mendokumentasikan kegiatan tersebut sebagai sarana untuk penilaian dan pengamatan guru 

(Masturoh, 2020). 

 Maka dari pada itu pentingnya pendekatan pembelajaran Regio Emilio pada anak usia 

dini apalagi untuk pengembangan kreativitas yang ada pada anak, sebab pada pendekatan ini 

lebih mengutaamkan bagaimana siswa dapat mengembangkan kreativitas siswa melalui 

ekplorasi yang dilakukannya terhadap apa yang ada dilingkungan sekitarnya, serta anak dengan 

bebas mengekpresikan dirinya (Nuraeni & Sharina, 2020). 

 Namun yang dimaksud dengan kreativitas adalah adalah sebuah aktivitas yang dapat 

mengahasilkan sebuah karya, hal baru dan bernilai. Dalam artian lain mengatakan bahwal 

kreativitas adalahl sebuah modifikasi dari sesuatul yang adal menjadi hal yang lebih barul lagi 

atau sebuah penggabunagan dari dua hal yang kemudian menjadi karya baru. Dan dalam artian 

lain mengatakan bahwa kreativitas adalah sebuah penggabungan individu dengan 

lingkungannya berdasarkan data-data dan informasi baru yang ia terima dari lingkungannya 



Lathipah, Falliza, Fina, Nurul, Shinta (Perencanaan Metode Pembelajaran Reggio Emilia) 

54 AL HIKMAH: INDONESIAN JOURNAL OF EARLY CHILDHOOD ISLAMIC EDUCATION  VOL.7 No.1 Tahun 2023 

 

(Fkhriyah, 2016). Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa kreativitas adalah sebuah 

kegiatan yang dapat menghasilkan karya baru baik dari diri sendiri maupun dari interaksi 

dengan lingkungannya. 

 Kreativitas ini memiliki peranan yang sangat penting terhadap perkemabngan anak 

usia dini sebab dengan kreativitas dapat membwa kita kepada perubahan zaman, kehidupan 

yang kita jalani sekarang merupakan hasil dari sebuah kreativitas, menjadikan semua pekerjaan 

menjadi lebih mudah dengan diciptikannya inovasi-inovasi yang baru. Hal ini juga tidak akan 

terlepas dari dorongan individu dengan individu lainnya untuk menemukan cara baru dan solusi 

yang lebih baik untuk menyelesaikan persoalan dengan baik (Rachmawati & Kurniati, 2011) 

Maka dari beberapa urain yang sudah dijelaskan diatas dapat kita simpulkan bahwa metode 

dengan model pembelajaran Regio Emilia memiliki keterkaitan dengan perkembangan 

kreativitas siswa. Bagaimana siswa dapat berfikir kreatif ditvasi-ienagh-tengah 

perkemabangan zaman yang semakin pesat ini. Bagaimana siswa dapat mengatasi 

perkemabangan zaman dengan inovasi terbarunya.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi literatur, yaitu penelusuran kepustakaan berdasarkan 

teori-teori yang berkaitan dengan kasus dan permasalahan yang ditemukan. Studi literatur 

adalah alat atau metode pengumpulan data yang relevan dengan masalah atau topik yang 

sedang dibahas atau berfungsi sebagai penjelasan teori yang valid, argumen yang terkandung 

dalam buku, artikel, dan buku (M. Nazir, 1998).  

 Teknik pengumpulan data menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer 

penelitian ini menggunakan data dari jurnal dan artikel sebelumnya, sedangkan data sekunder 

berdasarkan pembelajaran kontekstual dan buku-buku yang konsisten dengan pemahaman 

konseptual.  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagai sumber tertulis, antara lain 

artikel, jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian dalam penelitian ini. Data yang 

dikumpulkan merupakan bagian dari data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik di 

PAUD. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian. perpustakaan (library study). Mendekati Kajian 

ini termasuk pendekatan, Fenomena yang digali dalaml penelitian inil adalah perencanaan 

pembelajaran anakl usia dinil di regioemilia. Penelitian kepustakaan adalah studi kualitatif, 

perspektif independen pada tingkat analitis, yaitu pengumpulan data tidak didasarkan pada 

kesadaran lpeneliti, tetapi pada konsepl dan faktal teoritis. Fokusl penelitian ini adalah untukl 



Lathipah, Falliza, Fina, Nurul, Shinta (Perencanaan Metode Pembelajaran Reggio Emilia) 

55 AL HIKMAH: INDONESIAN JOURNAL OF EARLY CHILDHOOD ISLAMIC EDUCATION  VOL.7 No.1 Tahun 2023 

 

mencari, mendeskripsikan danl menganalisis manajemenl pembelajaran PAUD Reggiol Emilia 

yangl meliputi lperencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan danl pengawasan.  

Olehl karena litu, sumber datal dikumpulkan dari dokumen yang terkait dengan komentar 

Loris Malagguzi tentang pembelajaran regioemilia baik pada urutan pertama, kedua, dan 

ketiga. Dokumen utamanya adalahl pemikiran Lorisl Malagguzi tentangl pembelajaran Reggiol 

Emilia, berupal buku-bukul seperti Authenticl Childhood Experiencing Reggiol Emilia inl the 

lClassroom, dan lbuku-buku lainl yang mendukungl pemikiran Lorisl Malagguzi untuk 

lpembelajaran Reggio lEmilia. Literatur sekunder dari penelitian inil adalah de Lorisl Maraguzi 

untuk belajar menjelaskan literatur primer seperti jurnal, dan makalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencaaan Pembelajaran Reggio Emilia 

 Asal kata dari perencanaan ini adalah rencana, yang berarti dengan pengambilan 

sebuah keputusan (Limbong, Munawar, & Kasumaningtyas, 2019). Pada defenisi lain 

mengatakan bahwa perencanaan adalah suatu rangkaian mempersiapakan mengenai 

berbagai hal, kegiatan-kegiatan secara sistematis sehingga terwujudnya sebuah tujuan 

yang ingin dicapai atau yang diharapkan (Primayana, 2020). 

 Perencanaan adalah sebuah tahapan-tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

didalam nya mengandung unsusr-unsur materi pembelajaran, media pembelajaran yang 

digunakan, metode pengajaran yang diterpakan, yang disengaja dirancang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran itu sendiri (Fitri, Saparahayuningsih & Agustriana, 2017). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran adalah sebuah rancangan yang 

sengaja dibuat untuk mempersiapkan tujuan-tujuan yang ingin dituju (Rianik, 2023). 

Adapun susunan perencaaan pembelajaran Reggio Emilia yang dapat kita lakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurikulum 

Pada kurikulum pendekatan Reggio Emilia mengungkapkan bahwa pembelajaran 

adalah sebuah perjalanan untuk menemukan sebuah nilai-nilai fundamental untuk 

kehidupan (Sayekti, 2016). Kurikulum Reggio Emilia merupakan kurikulum yang 

fleksibel, pada tahapan awal kurikulum ini mengetahui terlebih dahulu minat anak, dan 

mengutamakan anak dalam proses pembelajaran, hal ini bertujuan untuk ekplorasi dan 

anak terjun langsung sehingga dapat mempengaruhi perkembangan anak pada aspek 

lainnya juga tidak hanya pada pengetahuan saja (Setyowati, Farantika, & Lutfi, 2021). 
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2. Metode Pembelajaran 

Adapun metode pemebelajaran yang digunakan oleh Regio Emilia adalah dengan 

metode proyek. Metode ini diberikan kepada anak berfungsi agara anak dapat dengan 

bebas melakukan apa yang diinginkannya dengan bebas. Anak diberikan kebebasan 

untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri dengan cara mereka (Setyowati, 

Farantika, & Lutfi, 2021).  Dalam proses pembelajaran guru pertama-tama berfungsi 

sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan kepada anak, kemudian pada prosesnya 

guru hanya mendampingi anak (Yulsyofriend, Yaswinda, & Zulminiati, 2013). 

3. Sumber Belajar 

Sumber belajar pada pendekatan ini adalah lingkungan sebagai guru ketiga. 

Kenapa demikian sebab pada pendekatan pembelajaran ini lingkungan benar-benar 

dijadikan sebagai sumber belajar yang baik untuk siswa. Tidak hanya itu, tujuan dari 

ini lingkunagan ini adalah agar anak menjadi pembelajaran yang aktif. Tidak hanya itu, 

dengan lingkungan anak menciptakan hubungan yang sangat luas bagi perkembangan 

anak mejadi salah satunya dengan perkembangan sosaial anak, seperti kepada guru, 

orang tua, teman sebaya dan dengan lingkunagn sekitarnya (Setyowati, Farantika, & 

Lutfi, 2021). 

4. Evaluasi dan Penilaian 

Pada evaluasi dan penilaian kepada anak dengan melakukan observasi dengan 

melampirkan dokumentasi, catatan harian, contoh waktu, kejadian yang dialamai, serta 

catatan anekdot. 

 

B. Kurikulum Reggio Emilia 

Istilahl kurikulum yangl ditulis dalam Bahasal Inggris “Curriculuml” berasal daril 

Bahasa Yunanil yang merupakan padanan dari dua kata “curir” yangl berarti “pelaril

” dan “curere” yangl berarti “tempatl berpacu”. Jikal dilihat daril artinya, istilah 

kurikuluml pada awal penggunaannya ditujukan dalaml dunia Olahraga.  Berdasarkan dari 

dua kata “curir dan “curere” tersebut, makna kurikulum diartikanl sebagai “jarakl 

yang harusl ditempuh olehl seorang pelaril mulai daril start sampail garis finish untukl 

memperoleh medali ataul penghargaan”. Makna tersebutl kemudian di-interpretasikan kel 

dalam dunial pendidikan dan diartikanl sebagai “Sejumlahl mata pelajaranl yang harusl 
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ditempuh olehl seorang siswal dari awall hingga akhirl program demil mendapatkan 

ijazah”. 

Kurikuluml dalam Undang-Undangl No. 20l Tahun 2003l di bagian Bab I Pasal 1 

ayat 19 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum dan siswa adalah 

dual hal yangl berbeda, tetapil keduaknya merupakan satuu proses dalaml pendidikan. 

Kurikuluml adalah rekonstruksi berkelanjutanl yang menggambarkan pengalam lbelajar 

siswa melalui struktur pengetahuan yangl teroganisir dengan baikl yang biasa disebutl 

kurikulum. 

Reggiol Emilia Approachl adalah pendekatanl inovatif danl inspiratif untukl 

pendidikan anakl usia dinil yang menghargail anak-anak sebagail pribadi yang kuat, 

ltangguh, mampu dalaml segala hal, dan memiliki rasal ingin tahul yang tinggi akan 

lpengetahuan. Setiap anakl memiliki rasa inginl tahu yangl mendalam di dalam diri 

mereka, danl rasa inginl tahu inil memicu minat merekal untuk memahami dunial dan 

lingkkungan lmereka. Pendekatan Reggio Emilia di dirikan oleh Loris Malaguzzi (1920-

1994) di kota Italia utara bernama Reggio Emilia. Pendekatan Reggio Emilia 

dikembangkan untuk pengasuhan anak di kota, dan program pendidikan anak-anak 

dirancang untuk semua anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Anak dipandang mampu, 

berwawasan luas, inginl tahu, limajinatif, inventif, danl memiliki keinginanl untuk 

berinteraksil dan berkomunikasil dengan orangl lain. 

Pendekatanl Reggio Emilial terhadap pendidikanl anak usial dini berkomitmenl 

terhadap pembuatan lingkunganl untuk pembelajaranl yang akanl meningkatkan danl 

memudahkan pembentukan kekuatanl berpikir lanak-anak melaluil pembentukan semua 

lekspresi, komunikasi dan bahasal kognitif ataul “through thel synthesis ofl all thel 

expressive, communicative andl cognitive llanguages” (Edwards, lGandini, dan lForman, 

1993).  

Konsep kurikulum Reggio Emilia didasarkan pada premis bahwa lanak-anak 

memilikil penguasaan yangl luar biasa dari banyak aspek bahasal alami. Hal ini dapatl 

dievaluasi dengan “cara berpikir yang berbeda”, dan pemahaman yang berbeda dapat 

diberikan. Pada tahun pertama kehidupan, anak-anak mengembangkan teori yang kuat 

tentang dunia fisik, biologis, dan sosial. Teori ini diperkuat oleh interaksi dengan orang 

lain di mana anak-anak dapat saling memahami, membangun pengetahuan dan identitasl 
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diri lanak. Melalui dialogl dan lkomunikasi, anak-anakl menjadi sadar akan kemampuanl 

berpikir mereka. Anda dapat menyatakanl pendapat, "berteori" mengapa, danl 

mempertimbangkan dan menafsirkan kenyataan.  

Kurikuluml Reggio dipahamil sebagai jalan ataul perjalanan, perjalananl penemuan 

yangl mendukung kapasitas manusia sebagai nilai dasar pengetahuan dan kehidupan. 

Kurikulum Reggio Emilia ditentukan oleh dialogl antara lanak, guru, danl lingkungannya. 

Ide berasal daril ide satul anak atau llebih. Dari lide-ide ini, guru memutuskan topik daril 

peristiwa alaml atau sesuatul yang mereka temukan di dalaml berita. Topikl pembelajaran 

diambil dari percakapan anak-anak yang didokumentasikan melalui komunitas, keluarga, 

dan objek terdekat (genangan air, bayangan, dinosaurus, ldll.). Dokumentasi danl 

pekerjaan proyekl merupakan komponen pentingl dari lkurikulum. Guru bekerjal sama 

untukl membentuk hipotesis tentangl kemungkinan arahl untuk proyek dan bahanl yang 

ldibutuhkan. Ini mungkin memerlukan dukungan dari orang tua dan masyarakat. 

Dalaml sekolah Reggiol Emilia, perhatian besarl diberikan untukl tampilan dan 

nuansal dari lkelas. Lingkungan dianggapl sebagai “gurul ketiga.” Gurul dengan lhati-

hati mengaturl ruang untukl proyek kelompokl kecil danl besar danl ruang intiml kecil 

untukl satu, dual atau tigal anak. Dokumentasil kerja, ltanaman, dan koleksil anak-anakl 

telah dibuatl dari mantanl acara yangl ditampilkan baikl di tingkatl mata anakanak danl 

dewasa. Ruangl umum tersedia untukl semua lanak-anak di lsekolah termasuk areal 

bermain yangl dramatis danl meja kerjal untuk anakanak daril kelas yangl berbeda untukl 

datang lbersama-sama. Hubunganl antara lseni, ilmu lpengetahuan, bahasa dan 

lpengetahuan yang dil manamana jelas dalaml lingkungan Reggiol Emilia (OECD: 2014). 

 

C. Metode Pembelajaran Reggio Emilia  

Metodel pembelajaran adalahl metode yangl harus dilaluil untuk mencapail tujuan 

yangl telah ditetapkanl dalam setting lpembelajaran. Metode pembelajaranl adalah 

metodel yang diterapkanl guru kepada siswa dil dalam kelasl untuk mencapai tujuanl 

pembelajaran. Menetapkan ltujuan pembelajaran merupakanl prasyarat mutlak bagil guru 

untuk memilihl cara menyajikan materinya. Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang harus 

dicapai pada akhir pelajaran dan keterampilan yang harus dimiliki siswa. Tujuan tersebut 

dapat dicapai dengan menggunakan metode pembelajaran. Jadi metode pembelajaran 

merupakan cara yang digunakan guru atau pendidik dalam menyajikan materi kepada 
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peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien sesuai 

dengan perencanaan sebelumnya. 

Bahwal anak-anakl wajib didorong buat menirul pengalaman merekal sendiri pada 

permainanl imajinatif. Ial menyatakan bahwal anak-anakl wajib dibiarkan berlatihl & 

belajarl bagaimana hayati pada warga yg demokratis, & Dewey mendorong para pengajar 

buat merencanakan acara menurut minat anak-anak, & dalam ketika yg samal bertanggung 

jawabl buat merangkai bahan ajar tradisionall ke pada pengalamanl sekolah lanak. Dewey 

merasal bahwa lanak-anak akanl menyebarkan motivasi belajarl apabila pengajar menaruh 

kebebasan pada anakl buat mengkonstruksi pengetahuanl berdasarkan output 

penyelidikannya lsendiri.  

Hall ini merupakan awall berdasarkan pendekatan lproyek, metode yg diterapkanl 

dalam poly acara anak usial dini dalam ketika ini. Metode pembelajaranl Reggio Emilial 

temuan diatasl didukung & diperkuatl temuan menjadi lberikut:  (1) episodel 

memperlihatkan adanya minatl anak yg terkadangl teridentifikasi dalam seseorang anakl 

atau sekelompokl anak yg berlangsungl dalam periode yg relatif usang & mungkin periode 

nir usang, & minat anak tadi bisa terlihat secara jelas, pada mana minat yg timbul tadi bisa 

sebagai topik berdasarkan sebuah pembelajaran yg berlangsung selama satu hari atau satu- 

tiga minggu lalu selesai,  (2) aktivitas proyek yg adalah keliru satul teknik lpenting, 

sebelum aktivitas proyekl dimulai makal dilakukan rendezvous paral pengajar pada 

sekolah Reggiol Emilia yg melakukanl revisi lunsur-unsur dasarl pekerjaan proyekl agar 

lebih menaikkan kualitasl proyek, dan membangun proyekl yg berkualitas dan 

berkontribusil dalam pengembangan kepribadianl anak. Denganl proyek anakl berusaha 

buat mencapail sasaran eksklusif menggunakan berdiskusi mengenai doronganl pribadi, 

kiprah & tujuan danl pengambilan lkeputusan, aktivitas proyek dilakukanl melalui 

kerjasamal anak menggunakan sahabat lain. 

(3) mengungkapkan waktu kedap mengenai proyek lselesai, para pengajar biasanya 

lmelakukan studi percontohanl mengenai proyek buat mempelajari apakahl asa anak- 

anakl akan terwujudl atau nir. Jika penelitianl ini menaruh output yg lpositif, anak bisa 

mulail bekerja buat melaksanakanl proyek yg sudah merekal rancang, (4) metodel proyek 

ekspresl merupakan cara menaruh pengalamanl belajar pada lanak- anak menggunakan 

menghadapil perkara-perkara mudah sehari-haril buat dipecahkan pada kelompok, (5) 

menyatakanl bahwa melaluil pembelajaran berbasisl proyek yg berpusatl dalam anak, bisa 
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mendorongl anak buat berinisiatifl & penekanan dalam global nyata, dan bisa menaikkan 

motivasi mereka. 

 

D. Sumber Belajar Reggio Emilia  

Bagi Association for Educational Communications and Technology, sumber 

pembelajaran merupakan segala sesuatu maupun daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, 

baik secara terpisah ataupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar 

dengan tujuan meningkatkan efektivitas serta efisiensi tujuan pembelajaran (Setiyani, 

2010). Sumber belajar ialah sesuatu yang berasal dari luar diri peserta didik maupun yang 

dapat membantu terjadinya selama proses belajar. 

 Adapun sumber belajar Reggio emilia sebagai berikut: 

1. Area sebagai Guru ke Tiga 

Penemuan tentang area selaku guru ke 3 sebagail berikut: (1) padal sekolah 

Reggiol Emilia area betul-betul dipersiapkanl supaya anakl bisa aktif ikut serta dalaml 

pendidikan, sekolah Reggiol Emilia dirancangl dengan mencermati perinci serta area 

yangl diatur denganl metode yang sangatl individu dan indahl serta dipersiapakan buat 

lmenyambut keluarga sehinggal membuat orangl tua danl wisatawan lebih aman serta 

bisa mendorongl mereka mengosongkan waktu buat disekolah dalaml rangka mencaril 

data tentang anakl serta sekolah; (2) ruangl kelas dirancangl supaya mendesak anakl 

bisa berkolaborasi dalam kelompokl besar serta lkecil, area- areal di aturl sehingga 

lanak-anak bisa mengerjakanl proyek denganl bermacam material tanpal menggangu 

kelasl lain, denganl terdapatnya pandangan area ialah gurul ke 3, perihal inil 

menampilkan kalau pengetahuan ldapat dibentuk dalam area lsosial, sehingga gurul 

wajib merancang area sehinggal berikan peluang orang-orangl yang terlibatl bisa 

berhubungan buat membangun pengetahuanl bersama. 

Area selaku gurul ke tigal pada pendekatanl Reggio Emilial penemuan Fraser 

didukungl serta diperkuat olehl penemuan: (1) lsekolah-sekolah Reggiol Emilia 

mempunyai ciril area yang ialah gambaran sertal bertujuan buat tingkatkan nilail serta 

tujuan warga lluas, di manal keadaan tersebut ialah hasill rancangan yangl dilakukan 

denganl terencana, area hendak terus menunjang ikatan orangl berusia selama tahunl 

ajaran dil sekolah itul berlangsung, serta tidakl hanya cuma denganl orangtua serta gurul 

saja. Area ialah sumber berarti buat pertumbuhan ikatan antara anak serta orang berusia, 

serta perihal tersebutl tercermin daril penyusunan ruang raga yangl disatukan serta 
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dilengkapil dengan perlengkapan yangl biasa digunakanl oleh orangl berusia sehingga 

perihal tersebutl bisa lebih menyatukanl anak denganl orang berusia di area dalaml 

konteks Reggiol Emilia merupakan gurul ketiga serta diyakinil kalau ruang yangl 

diciptakan gurul buat anak lseakan-akan meninggalkanl kenangan abadil untuk anak-

anakl yang mempunyai pengaruhl signifikan terhadapl nilai-nilail masa depanl mereka, 

area diberikanl signifikansi lpedagogis, dengan area yangl dilengkapi denganl baik 

kayal rangsangan danl mungkin serta menarik lanak-anak daril seluruh kelas lsosial. 

2. Tata Letak Kelas 

Ruangl kelas dil Reggio Emilial dipadati dengan bermacam berbagail modul yang 

digunakanl kanak-kanak buat mengeksplorasi danl mempresentasikan lide-ide lmereka, 

seting kelasl tidak lbersekat-sekat, bebas buat anakl bergerak, penyusunan materiall 

tidak penuhl namun disiapkanl serta ditata cocok denganl kebutuhan lanak, area 

ataupun kelas disiapkanl sedemikian lrupa.  

Penemuan tentang penyusunan kelasl pada Reggiol Emilia didukungl oleh 

ltemuan-temuan lainl sebagai berikut: (1) padal sekolah Reggiol Emilia ruangl kelas 

diucap selaku gurul ketiga, atensi besarl diberikan untukl membangun area yangl 

memungkinkan eksplorasil bermacam kepentingan denganl gampang. Hasil 

dokumentasil yang disebutkanl di atasl kerap kali ditaruh dil mana kanak-kanak dapatl 

menjangkaunya sehinggal mereka pula dapatl memandang gimana kemajuan merekal 

dari tahunl ke ltahun. Beberapa barang daril rumah, sepertil perlengkapan makan lasli, 

taplak lmeja, tumbuhan, dan lhewan, berkontribusi padal area kelas yang aman pada 

sekolah Reggio Emilia ada tempat untuk kanak-kanak untukl bekerja dalaml kelompok 

kecill ataupun bekerja secaral orang.  

Setiap pertemuanl diadakan tiap pagil di dalaml piazza ataupun ruangl bersama 

buat membolehkan pengembanganl memori lbersama, buat merancang serta 

bernegosias dengan kanak-kanak. Ini sediakan lingkungan yang sesuai di mana kanak- 

kanak bisa memilih di antara mereka opsi serta mengeksplorasi provokasi ataupun 

ilham dikala mereka melakukan riset bersama dengan mereka guru kanak-kanak 

mempunyai empati, limajinasi, kepekaan serta lkebahagiaan, dan sepatutnya kelasl 

direfleksikan denganl mengajak anakl berbicara lewat materi yangl tertata apik, indahl 

serta terbuka Terdapat banyakl aspek daril ilham mereka bahwal tempat wajib 

diciptakanl oleh lguru, di manal anak mempunyai banyakl peluang untuk menunjang 

lperkembangannya serta membolehkan mereka membongkar permasalahan.  
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Paral guru yangl menganut pendekatanl Reggio Emilial memilah bahan yangl 

mereka sebutl dengan bahanl pintar, ialah bahan yangl mengundang persoalan, 

lkeingintahuan, dan leksperimen. Bahan wajib menawarkanl banyak mungkin, 

menantangl anak-anakl memakai modul dengan metode lyang menghargai keahlian 

yangl menempel pada modul itul sendiri. lMaterial yang diseleksi merupakan materiall 

yang bisa mendukungl literasi, uraian lnumerik, sains, lseni, musik. 

 

3. Konsep Kreativitas 

Kreativitas adalah suatu proses mental yang dilakukan oeh seorang individu yang 

berupa ide maupun produk baru atau kombinasi antara keduanya yang nantiya akan 

melekat pada diri seseorang tersebut (Rahmawati, 2011: 13). Definisi lain dari 

kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru (Ngalimun, 2013: 

44). Bahwa kreativitas dapat dilihat dari tiga hal, pertama, kreativitas merupakan suatu 

kemampuanl untuk membangunl gagasan-gagasan barul dengan mengkombinasikan 

ataul mengubah lide-ide yangl sudah lada; kedua, kreativitas merupakan suatul sikap, 

yakni keinginan untukl menerima perubahanl dan lpembaharuan; ketiga, kreativitas 

merupakan suatu lproses, yakni proses bekerjal keras untuk perlahan lahan membuat 

perubahan (Hamdani, 2002: 2). 

Kreativitasl mencerminkan kemampuanl untuk menciptal lebih lbanyak. 

Kemampuan menghasilkan lebihl banyak dapatl diartikan sebagail berpikir divergenl 

atau berpikirl dengan banyakl jawaban dari suatu persoalan (Sternberg, 2008: 400). 

Kreativitasl bukanlah suatul entitas tunggall yang dimilikil atau tidakl dimiliki oleh 

manusia, kreativitas lmerupakan suatu tindakan yang yang merupakan gabungan dari 

banyakl proses lberpikir, krakteristik dan perilakul yang lspesifik. Disini kita dapat 

menyimpulkan bahwal kreativitas yaitu prosesl berpikir, sifat, perilakul yang mencari 

banyakl jawaban atasl masalah (Omrod, 2010: 406-407).  

Aspekl penting dari kreativitasl adalah memahamil ciri-cirinya. Guilfordl 

mengusulkan bahwa terdapat limal ciri yang mencirikan kemampuanl berpikir lkreatif: 

(1) Kelancaran, yaitu kemampuanl untuk menghasilkanl ide, (2) fleksibilitas, yaitu 

kemampuan luntuk mengungkapkan solusi atau pendekatan yang berbeda terhadap 

suatu masalah, (3) Keaslian, yaitu kemampuan untuk memecahkan ide dengan cara 

yang orisinal atau asli, (4) Elaborasi, yaitu kemampuan untuk menggambarkan sesuatu 

secara rinci, jelas, (5) Perumusan Kembali, yaitu kemampuan untuk meninjau suatu 
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persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dari yang diketahui oleh banyak orang 

(Susanto, 2011 : 117). 

Kreativitas dipengaruhi oleh empat kategori, yakni Pribadi (Person), Pendorong 

(Press), Proses (Process), danl Produk (Product) ataul lebih dikenall dengan konsep 

kreativitas l4P. Kreativitas bukanl hanya semata mata tentangl sebuah hasil, tetapil 

tenang termotivasinya seorang pribadil yang kreatifl untuk ikut dalaml proses berpikir 

kreatifl hingga menciptakan produk lkreatif pula (Munandar, 2012: 45-46). Keempat P 

inil saling terkait: Individu kreatifl yang terlibat dalaml proses kreatifl dan denganl 

dukungan sertal dorongan akanl menghasilkan produkl kreatif (Rachmawatil, 2011: 

l13).  Person memandangl individu sebagail pribadi yangl kreatif. Pressl menekankan 

padal pentingnya lfaktor-faktor yangl mendukung timbulnyal kreativitas seseorang. 

Process menekankanl begaimana proses kreatifl itu berlangsungl sejak awall 

pertumbuhan sampai denganl berwujudnya perilakul kreatif. Danl Product 

menekankanl kreativitas danl hasil karyal kreatif, baikl yang barul maupun gabungan 

karyal lama yangl menghasilkan sesuatul yang barul (Ngalimun, l2013: 45). 

Kreativitasl dapat dikelompokkanl menjadi ldua, yakni kreativitas yangl 

berkaitan dengan keterampilan berpikir kreatif sepertil keterampilan berpikirl lancar, 

keterampilanl berpikir lluwes, keterampilan berpikir lorisinal, keterampilan merincil 

dan keterampilanl mengevaluasi, sedangkanl yang menyangkutl sikap danl perasaan 

seseorangl (afektif) seperti memilikil rasa inginl tahu, limajinatif, beragam, berani 

mengambill resiko danl apresiatif (Santoso, 2011: 119-l120). Namun sejauhl ini 

tampaknya orang-orang kreatifl itu ideall dalam artil hanya menunjukkan kualitas-

kualitas lpositif. Sifat kepribadian yang lmandiri, percaya ldiri, ingin ltahu, antusias, 

cerdas, dan kreatif yangl berjalan beriringan dengan seorang siswa. lNamun, 

Kepribadian Kreatif itu sendiri juga memiliki aspek negatif, seperti tidak lkooperatif, 

menuntut, legois, terlalu percaya diri, kasar, lacuh tak acuhl terhadap laturan, keras 

lkepala, emosional, menarik diril dan tidakl patuh. Kehadiran seorang guru sangat 

dibutuhkan disini sebagai pembimbingl yang membantul anak menyeimbangkanl 

perkembangan kepribadiannyal agar anak yang kreatid dapatl berkembang secara 

optimall tidak hanyal perkembangan intelektualnya tetapil juga perkembanganl social 

dan emosionalnya (Munandar, 2002: 55). 
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4.  Aspek 4P Kreativitas 

1. Aspek Pribadi (Person) 

Aspekl Pribadi terdiril dari empatl dimensi: kelancaran (fluencyl), Kelenturan 

(flexibilityl), Orisinalitas (Originalityl) dan Kerincianl (Elaboration) (Guilfordl, 

1972). Indikatorl dimensi pribadikreativitas anak adalah anakl yang bersedia untuk 

mengambill resiko ketikal melakukan berbagai lhal, yang barul maupun yang sulit. 

Anakl kreatif jugal cenderung suka bercanda, berbicara, banyakl bertanya danl ingin 

tahu tentang hal-hall baru. Selainl itu, lanak-anak kreatif sangatl fleksibel danl 

termotivasi, sehingga mereka sangat senang menjelajahi lingkungan, melakukan 

aktivitas unik dan memecahkan masalah setelahnya. Anak-anak kreatifl tidak selalu 

menunjukkanl perilaku lpositif, tetapi mereka jugal menunjukkan perilaku lnegatif. 

Kompromi sulit dilakukan karenal anak-anak kreatifl biasanya berpikirl bebas tanpal 

batas danl memiliki motivasi diri untuk melakukan apa yang mereka inginkan 

(Catron dan Allen, 1999: 417) 

2. Aspek Pendorong (Press) 

Aspek pendorong kreativitas dapatl dilakukan melaluil kegiatan terprograml 

dan lterkondisi. Faktor pendorongl akan meningkatkan minatl dan motivasil 

seseorang agar berpartisipasi dalam suatul kegiatan ataul mencari solusi daril sebuah 

lpermasalahan. Jadi, indikatorl dari aspekl pendorong adalahl minat diri danl 

motivasi untuk terlibat dalaml proses kreatif, baik secara internal maupun eksternal 

(Csikszentmihalyi, 1996: 107). 

3. Aspek Proses (Process) 

Aspek proses kreativitas terdiri dari empat tahap, Pertama tahap persiapan, 

kedua tahap pematangan (inkubasi), ketiga tahap gagasan baru (iluminasi), dan 

keempat tahap perbaikan (verifikasi). Sebuah kreativitas akan timbul apabila 

seseorang yang mempunyai faktor pribadi dan pendorong dalam kreativitas, 

melibatkan dirinya dalam proses kreatif. Pada tahap ini seseorang akan mencari tahu, 

menemukan inspirasi, memahami, dan memunculkan gagasan baru (Wallas, 1970: 

91-92). 

4. Aspek  Produk (Product) 

Aspekl produk merupakanl hasil daril proses lkreativitas. Produk kreatif 

diciptakan oleh individu-individu kreatif yang membentuk suatu komposisi. 

Komposisi tersebut dapat berupa ide, model, tindakan, susunan kata, lmelodi, atau 
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lbentuk. Hal inil menjelaskan bahwal produk kreatifl adalah hasill dari orang kreatifl 

yang didorongl ke dalaml proses kreatifl untuk menghasilkan ide, lmodel, tindakan, 

lkata, melodi, ataul bentuk (Cropley, 1972: 116-124).  

Berdasarkan uraian dil atas, dapatl disimpulkan bahwal kreativitas anakl 

merupakan proses kognitifl yang timbul daril aspek 4Pl pribadi, lpendorong, proses 

danl produk. Keempatl dimensi tersebut adalah: (1) lpribadi, mewakili aspek-aspek 

seperti lkelancaran, keluwesan, orisinalitas, lkerincian, kepekaan denganl 

karakteristik anakl bertanya, tertarikl dengan banyakl kegiatan, mencobal hal-hall 

baru, menjelajahl lingkungan lsekolah, mudah beradaptasil dengan perubahanl 

situasi, terlihatl bebas dalaml melakukan berbagail hal, terbukal terhadap hall baru, 

melakukanl kegiatan denganl cara yangl berbeda daril temannya, memilikil banyak 

jawabanl terhadap satul pertanyaan, mencobal hal-hall sulit, mengungkapkanl 

pendapat terhadapl sebuah lmasalah, dan memperlihatkanl selera lhumor; 2) aspekl 

pendorong yaitul anak melakukanl kegiatan atasl keinginan lsendiri, dan terlihatl 

bersemangat danl antusias dalaml melakukan berbagail kegiatan dil sekolah; (3) 

aspekl proses, yaitul keterlibatan aktifl anak dalaml berbagai kegiatanl di lsekolah, 

baik kegiatanl individu maupunl kegiatan lkelompok; dan (4) aspekl produk yangl 

berupa berupal model, ltindakan, gerakan, lkata-kata, lmelodi, bentuk, ataul karya 

lainnya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Kurikulum bertujuan di akhir dari perkembanganl dan pembelajaranl anak, 

pengalamanl yang diciptakan ketika anakl mencapai ltujuan, dan yang dibutuhkan guru danl 

orang tual untuk mencapai tujuanl dan yang diperlukanl untuk implementasi kurikuluml materi 

disertakan. Reggio Emilial terhadap pendidikanl anak usial dini berkomitmenl terhadap 

pembuatanl lingkungan untukl pembelajaran yangl akan meningkatkanl dan memudahkanl 

pembentukan kekuatanl berpikir lanak-anak melaluil pembentukan semual ekspresi, 

komunikasil dan bahasal serta kognitif. 

Saran 

Dari pembahasan yang sudah dipaparkan, peneliti memiliki saran. Pendekatan Reggio 

Emilia cocok diterapkan untuk pendidikan di Indonesia tetapi kurangnya informasi yang 

diterima oleh guru mengenai pendekatan Regio Emilia ini, sehingga jarang ditemukan disekolah 
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yang menerapkan pendekatan ini. Kami berharap dengan adanya penelitian ini, dapat menambah 

informasi pengetahuan dan wawasan bagi pembaca. Dan dari pemerintahan diharapkan lebih 

banyak mensosialisasikan dan menginformasikan serta menunjang keberhasilan dari penerapan 

pendekatan Regio Emilia ini pada sekolah-sekolah yang ada Indonesia. 
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